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Ringkasan: Nelayan penyelam memiliki resiko gangguan
kesehatan dan ancaman terhadap kecatatan dan bahkan
kematian. Masalah yang lazim terjadi pada nelayan penyelam
yaitu dekompresi dan barotrauma, dimana keduanya dapat
menyebabkan masalah kesehatan yang fatal sehingga penelitian
terkait upaya pencegahan dekompresi dan barotrauma menjadi
penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat
nelayan terhadap upaya pencegahan dekompresi dan barotrauma
di Kampung Nelayan Untia Kota Makassar. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode cross-sectional study. Populasi dan
sampel merupakan masyarakat nelayan di Kampung Nelayan
Untia Kota Makassar. Hasil penelitian mengenai pencegahan
dekompresi dan barotrauma di Kampung Nelayan Untia Kota
Makassar menunjukkan nelayan yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 86%, sikap dengan kategori baik sebanyak 98%, dan
praktik dengan kategori baik sebanyak 58%. Kemudian berbeda
pada variabel sikap, ditemukan pengaruh antara pengetahuan
dan praktik dengan penggunaan alat bantu napas sebagai upaya
pencegahan dekompresi dan barotrauma nelayan di Kampung
Nelayan Untia Kota Makassar dengan p-value sebesar 0.003 dan
0.040. Hal ini disinyalir masih banyak faktor lain yang juga dapat
mempengaruhi sikap nelayan antara lain pengalaman pribadi,
emosional, bahkan kebudayaan.

Kata kunci: Barotrauma, Dekompresi, Masyarakat nelayan,
Pengetahuan, Praktik.

Abstract: Diverse fishermen have a risk of health problems and
even threats of disability and death. Problems that are common
in diving fishermen are decompression sickness and barotrauma,
both of which can cause fatal health problems, so research
related to efforts to prevent decompression and barotrauma is
important to do. e purpose of this study is to determine
the level of knowledge, attitudes, and practices of the fishing
community in the Fishermen's Village of Untia Makassar City
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regarding efforts to prevent decompression and barotrauma. e
study was conducted using the cross-sectional study method.
e population and sample are fishing communities in Untia
Makassar City's Fishermen Village. e findings of a study on
the prevention of decompression and barotrauma in the Untia
Makassar City Fishermen's Village revealed that fishermen with
good knowledge (86%), good attitudes (98%), and good practice
(58%), had low rates of decompression and barotrauma. en,
in the attitude variable, we discovered a P-value of 0.003 and
0.040 for the influence of knowledge and practice with the use
of breathing aids as an effort to prevent decompression and
barotrauma in fishermen in Untia Makassar City's Fishermen
Village. is is allegedly true, but there are numerous other factors
that can influence fishermen's attitudes, including personal,
emotional, and even cultural factors.

Keywords: Barotrauma, Decompression, Fishing communities,
Knowledge, Practices.

PENDAHULUAN

Dekompresi merupakan suatu kondisi pembentukan gelembung udara pada
pembuluh darah dan jaringan yang kadang disertai dengan peningkatan ukuran
gelembung . darah dan jaringan, serta kadang disertai dengan peningkatan
ukuran gelembung (Lee & Ye, 2013; Pollock & Buteau, 2017). Pembentukan
gelembung udara mengakibatkan risiko terjadinya penyumbatan gangguan
sirkulasi, dan sistem neurologis. Gejala yang lazim adalah nyeri pada persendian,
sakit kepala, kebas, gatal-gatal, lumpuh hingga dapat menimbulkan kematian.
Selain itu, aktivitas menyelam dapat menimbulkan kolaps paru sebagai akibat
dari tingginya tekanan air laut dibandingkan dengan tekanan dalam rongga dada
dan paru-paru atau barotrauma (Pollock & Buteau, 2017).

Barotrauma juga dapat dimaknai sebagai suatu kondisi dimana terjadinya
kerusakan jaringan yang diakibatkan oleh adanya perbedaan tekanan antara
ruang kedap di dalam tubuh dalam hal ini rongga dada/thoraks dengan gas atau
cairan yang berada di lingkungan luar tubuh (Gammon et al., 1992; Ioannidis et
al., 2015). Kondisi ini dapat terjadi pada beberapa organ tubuh seperti telinga,
otak, dan paru (Achmad et al., 2016).

Badan Jaringan Peringatan Penyelam (Divers Alert Network) melaporkan
bahwa kejadian dekompresi pada penyelaman komersial cukup tinggi, dan kasus
dekompresi terjadi sekitar 4% dari total penyelaman (Pollock & Buteau, 2017).
Kejadian dekompresi Indonesia, khusunya di Sulawesi Selatan, berdasarkan
laporan tahunan Puskesmas Barang Lompo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan
dari tahun 2011 hingga 2017 kejadian dekompresi sebanyak 81 kasus, dan
mengakibatkan 70 orang nelayan meninggal akibat barotrauma (Puskesmas
Barrang Lompo, 2017). Hal ini menunjukkan urgensi bagi para nelayan
untuk mengetahui tentang dekompresi dan barotrauma, demi kesehatan dan
keselamatannya dalam bekerja.

Kajian ilmiah terdahulu (Ardiansyah et al., 2021; Herman et al., 2020)
berkaitan dengan upaya pencegahan dekompresi dan barotrauma pada
masyarakat masih berbentuk pengabdian kepada masyarakat dengna pemberian
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edukasi kesehatan. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat nelayan terhadap upaya pencegahan
dekompresi dan barotrauma di Kampung Nelayan Untia kota Makassar.

METODE

Penelitian dilaksanakan dengan metode cross-sectional yang bertempat di
Kampung Nelayan Untia, Kota Makassar selama bulan Agustus-Desember
2022. Populasi penelitian adalah masyarakat nelayan di kampung nelayan
kelurahan Untia, Kota Makassar. Responden direkrut dengan metode simple
random sampling dan target responden sebanyak 40 orang. Responden yang
dipilih adalah nelayan penyelam, dan menyatakan kesediaan menjadi responden
penelitian.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, dimana pada
kuesioner yang digunakan pada nelayan penyelam berupa kuesioner dalam
bentuk paper-based yang bersifat Self-Reported Questionnaire, yaitu dimana
nelayan yang menjadi responden penelitian akan menyelesaikan pengisian
kuesioner secara mandiri atau pendampingan.

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang didapatkan selanjutnya diolah secara komputerisasi dengan
menggunakan applikasi/soware berupa SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 21.0. Beberapa tahapan pengolahan data penelitian yang
dilakukan mulai dari editing, coding, entry data dan cleaning data. Analisis
data kemudian dilakukan untuk menilai validitas, reliabilitas dan konsistensi
internal instrumen yang digunakan. Analisis univariat digunakan untuk
melihat gambaran karakteristik sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin,
Pendidikan, dan Riwayat pekerjaan dengan menilai frekuensi, normalitas, mean,
nilai minimum-maksimum, standar deviasi. Analisis bivariat akan digunakan
untuk menganalisis data sosiodemografi, riwayat pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan, sikap dan praktik masyarakat nelayan penyelam menggunakan
uji Anova, Chi-Square, dan Pearson Correlation. Penelitian ini dinyatakan laik
etik oleh Komite Etik Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
dengan nomor registrasi 10971/UN4.14.1/TP.001.02/2022.
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HASIL

Tabel 1
Data Demografi Responden

DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.755.g771

Seluruh responden berjenis kelamin laki-laki dengan sebagian besar berusia
45-65 tahun (52%), pendidikan terakhir responden SMP-SMA (48%).
Mayoritas responden mulai menyelam pada usia 12-25 tahun (80%) dengan lama
menyelam 21-30 tahun (22%). Adapun rentang waktu menyelam responden

https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.755.g771
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yaitu 1-3 hari seminggu (48%), sebanyak 50% responden menyelam dengan
kedalaman 1-10 meter. Lebih dari setengah responden tidak menggunakan alat
bantu napas 64% dan juga tidak menggunakan penutup telinga (72%) serta lebih
dari sebagian responden memiliki riwayat merokok (62%). Selain itu pada tabel
1 dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat nelayan di Kampung Nelayan
Untia memiliki pengetahuan yang baik (86%), sikap yang baik (98%) serta
praktik yang baik (58.0%) mengenai pencegahan dan manajemen barotrauma
(Tabel 1).

Tabel 2
Uji Statistik Hubungan Usia, Jenis Kelamin, dan Pendidikan

dengan Pengetahuan, Sikap dan Praktik Pencegahan Dekompresi

DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.755.g772

Mayoritas responden yang berusia 25-45 tahun memiliki pengetahuan yang
baik (88.9%) sedangkan nelayan yang berusia 45-65 tahun mayoritas memiliki
sikap yang baik (96.2). Adapun pada variabel jenis kelamin menunjukkan bahwa
mayoritas memiliki pengetahuan (86.0%) dan sikap (98.0%) berada dalam
kategori baik. Seluruh responden penelitian yang menempuh pendidikan SMP–
SMA memiliki sikap dan praktik yang baik. Pada tabel juga menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan, sikap, praktik dengan variabel
independent dalam penelitian dalam hal ini usia dan pendidikan (Tabel 2).

https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.755.g772
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Tabel 3
Uji Statistik Hubungan antara Rentang Waktu Menyelam, Kedalaman Menyelam, dan

Penggunaan Alat dengan Pengetahuan, Sikap dan Praktik Pencegahan Dekompresi

DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.755.g773

Tidak terdapat pengaruh antara rentang waktu menyelam, kedalaman
menyelam terhadap pegetahuan, sikap maupun praktik masyarakat. Adapun
pada tabel dapat ditemukan bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan alat
bantu pernapas dengan pengetahuan dan praktik nelayan (Tabel 3).

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengeksplorasi pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat
nelayan terhadap upaya pencegahan dekompresi dan barotrauma di Kelurahan
Untia, yang juga di kenal sebagai Kampung Nelayan di Kota Makassar. Temuan
awal dalam studi ini menunjukkan sebagian besar nelayan di Kelurahan Untia
memiliki pengetahuan, sikap, dan praktik yang baik dalam upaya pencegahan
dekompresi dan barotrauma. Sejalan dengan penelitian yang serupa pada
masyarakat nelayan oleh Ardiansyah et al. (2021) dan Herman et al. (2020) yang
mengidentifikasi peningkatan pengetahuan yang baik dari kelompok nelayan.
Disamping itu, studi ini mengidentifikasi hubungan antar variabel yang dinilai
berkaitan dengan upaya pencegahan dekompresi dan barotrauma yang dilakukan
oleh nelayan.

Keseruluhan variabel karakteristik individu secara statistik tidak
menunjukkan hubungan bermakna dengan pengetahuan, sikap, dan praktik
masyarakat nelayan terhadap upaya pencegahan dekompresi dan barotrauma.
Penelitian terdahulu demikian sejalan dengan hasil ini, yang juga tidak
menemukan hubungan antara variabel karakteristik dengan pengetahuan, sikap,
dan praktik masyarakat nelayan (Marshanty, 2020; Papilaya & Kelabora, 2021;
Rahmadayanti et al., 2017). Namun, variabel karakteristik yang berkaitan
dengan kebiasaan menyelam nelayan ditemukan memiliki kesehubungan secara
statistik dengan pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat nelayan.

https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.755.g773
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Variabel pengetahuan menunjukkan hubungan bermakna hanya dengan
salah satu variabel kebiasaan menyelam, penggunaan alat bantu napas oleh
nelayan. Penelitian Sukmajaya & Wijayanti (2010) menemukan frekuensi
penyelaman, lama penyelaman dan pengetahuan prosedur menyelam standar
memiliki pengaruh kuat terhadap upaya pencegahan penyakit dekompresi.
Namun, ketidaksejalanan ini disinyalir karena adanya perbedaan latar belakang
subyek penelitian ini yang sebagian besar merupakan nelayan tradisional.
Penelitian yang dilakukan oleh Loske (2013) yang menemukan kompleksitas dan
keterpalitan penggunaan alat bantu napas dengan pengetahuan tentang fisiologi
dari dekompresi, sedikit banyak telah mendukung temuan dari penelitian ini.

Serupa dengan temuan sebelumnya, juga ditemukan hubungan bermakna
antara variabel pengetahuan serta praktik terhadap penggunaan alat bantu
napas oleh nelayan. Hal ini menunjukkan pengetahuan dan praktik yang baik
oleh nelayan dalam pencegahan dekompresi dan barotrauma dapat ditinjau
dari bagaimana persiapan dan prosedur kerja yang dilakukan oleh nelayan
sebelum menyelam, salah satu contohnya adalah penggunaan alat bantu napas.
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2010) mengonfirmasi hal tersebut, bahwa
dengan persiapan dan prosedur kerja yang baik oleh seorang nelayan dapat
mengurangi kemungkinan dirinya untuk terkena sindroma Caisson. Dalih lain
yang juga mendasari temuan ini dapat ditilik dari keluhan subjektif yang dialami
nelayan sebagai akibat dari kebiasaan menyelam yang salah. Studi yang dilakukan
oleh Marshanty (2020) mengonfirmasi keluhan subjektif seperti kelelahan erat
kaitannya dengan perubahan tekanan udara yang juga berkaitan langsung dengan
penggunaan alat bantu napas. Hal tersebut akan mendorong nelayan untuk
berusaha menghindari atau mengurangi keluhan yang dialami, salah satu langkah
paling efektif yang bisa dipilih ialah dengan menggunakan alat bantu napas.

Terlepas dari temuan sebelumnya, hal yang bertolakbelakang ditemukan
dari variabel sikap dan kebiasaan menyelam dari nelayan yang tidak memiliki
hubungan kesemaknaan secara statistik. Hal ini serupa dengan temuan
Papilaya & Kelabora (2021) yang juga tidak menemukan hubungan variabel
sikap dengan penyakit dekompresi. Adanya kesenjangan kuantitas antara
nelayan dengan sikap pencegahan barotrauma dan dekompresi yang baik juga
kurang, berpengaruh besar dalam temuan ini. Selain itu, masih banyak faktor
lain yang juga dapat mempengaruhi sikap nelayan antara lain pengalaman
pribadi, emosional, kebudayaan atau bahkan riwayat mendapatkan penyuluhan
berkaitan dengan barotrauma dan dekompresi seperti yang ditemukan Mallongi
et al. (2020) dalam studinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik responden yang menjadi variabel pada penelitian ini yaitu jenis
kelamin, usia, pendidikan, usia menjadi penyelam, lama menjadi penyelam,
rentang waktu menyelam, penggunaan alat bantu napas, penggunaan pelindung
telinga dan riwayat merokok. Nelayan memiliki pengetahuan, yang baik
sebanyak 86%, sikap dalam kategori baik sebanyak 98% dan praktik nelayan
dalam kategori baik sebanyak 58% mengenai pencegahan dekompresi dan
barotrauma di Kampung Nelayan Untia Kota Makassar. Terdapat pengaruh
antara pengetahuan dan praktik dengan penggunaan alat bantu napas sebagai
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upaya pencegahan dekompresi dan barotrauma nelayan di Kampung Nelayan
Untia Kota Makassar dengan p-value sebesar 0.003 dan 0.040 (p < 0.05).

Disisi lain, meskipun masyarakat di Kampung Nelayan Untia Kota Makassar
memiliki pengetahuan, sikap dan praktik yang baik mengenai upaya pencegahan
dekompresi dan barotrauma, tetapi masih ada beberapa nelayan yang tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti pelindung telinga sehingga perlu
penelitian lebih lanjut mengenai alasan nelayan tidak menggunakan APD yang
seharusnya digunakan selama menyelam.

Kekurangan Penelitian

Kendala yang ditemui selama kegiatan yaitu riwayat pendidikan formal
masyarakat nelayan di Kampung Nelayan rata-rata rendah menyebabkan
masyarakat kesulitan dalam membaca, menulis, dan bahkan memahami
pertanyaan dalam kuesioner sehingga proses pengisian kuesioner membutuhkan
pendampingan dari tim peneliti. Kemudian terdapat beberapa peserta kegiatan
yang tidak mengisi sejumlah pertanyaan pada kusioner baik mengenai
sosiodemografi bahkan pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan sehingga
sedikit menyulitkan tim peneliti dalam menyimpulkan hasil dari kusioner
pengetahuan.

Mengakui

Ucapan terimakasih kepada seluruh pihak yang membantu pelaksanaan
penelitian.
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